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M O T T O 
 
 Hidup Cuma sekali , maka hiduplah yang berarti . 
 Sekecil apapun yang pernah kita lakukan, tidak ada yang sia – sia. 
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Kata kunci : Model Course Review Horay (CRH), hasil belajar siswa, aktivitas 
siswa, respon siswa. 
 
  Realitas yang ada sekarang banyak kita jumpai siswa yang mengeluh 
tentang kesulitan belajar dalam mengikuti pembelajaran matematika.  Kesulitan 
ini sering kita jumpai pada saat proses belajar mengajar berlangsung, rendahnya 
hasil belajar siswa karena kurangnya semangat belajar siswa. Salah satu 
penyebabnya adalah cara penyajian belajar dan suasana pembelajaran kurang 
menarik dan menyenangkan.  
Proses belajar mengajar yang terjadi di kelas V SDN 2 Bulu Lor Jambon 
Ponorgo. Guru  kurang kreatif dan inovatif dalam menyampaikan pelajaran, 
dimana guru masih menggunakan metode ceramah  dan kurang melibatkan siswa 
sehingga siswa menjadi cepat bosan bahkan terkadang siswa hanya duduk saja, 
diam dan tidak ada ide/gagasan, sering kali dalam proses pembelajaran adanya 
kecenderungan siswa tidak mau bertanya pada guru meskipun sebenarnya belum 
mengerti materi yang diajarkan. Hal ini berakibat pada hasil belajar matematika 
pada materi operasi hitung bilangan bulat siswa kelas V SDN 2 Bulu Lor Jambon 
Ponorogo tidak mencapai kriteria ketuntasan belajar (KKM) yang ditetapkan yaitu 
65. 
Untuk itu peneliti menerapkaan model pembelajaran kooperatif  tipe 
Course Review Horay  yaitu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 
kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap kelompok yang dapat 
menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak "HORE" atau yel-yel 
lainnya yang disukai. Kelebihan pembelajaran Course Review Horay antara lain 
dapat melatih kerja sama dalam menyelesaikan masalah dengan pembentukan 
kelompok, pembelajarannya menarik dan mendorong siswa untuk terjun 
kedalamnya, tidak monoton karena diselingi sedikit hiburan sehingga suasana 
tidak menegangkan serta siswa lebih semangat belajar karena suasana 
pembelajaran berlangsung menyenangkan sehingga mampu membantu siswa 
dalam meraih nilai yang tinggi. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus. Subyek penelitian siswa kelas V 
SDN 2 Bulu Lor Jambon Ponorogo. Hasil penelitian menunjukan bahwa model 
pembelajaran Course Review Horay dapat meningkatkan ketuntasan belajar siswa 
yaitu pada siklus I diperoleh prosentase ketuntasan belajar sebesar 73,08% dan 
pada siklus II sebesar 80,77%. Keaktifan siswa dalam pembelajaran mengalami 
peningkatan. Pengelolaan guru dalam pembelajaran dalam kriteria sangat baik dan 
respon positif terhadap pembelajaran melalui model pembelajaran Course Review 
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A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang 
mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradapan manusia di dunia. Oleh 
sebab itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai 
sesuatu yang penting dan utama dalam konteks  pembangunan bangsa dan negara. 
Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang penting dan 
utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan UUD 1945 alenia IV yang 
menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia adalah 
mencerdaskan kehidupan bangsa. 
Agar dunia pendidikan mampu melahirkan manusia-manusia yang sesuai 
dengan tuntutan pembangunan maka sistem pendidikan Indonesia harus 
mempunyai kualitas pengajaran yang baik dimana peserta didik yang melakukan 
kegiatan belajar mempunyai minat dan semangat belajar yang tinggi sehingga 
hasil belajar pun juga seperti yang diharapkan dan tujuan pembelajaran yang 
diinginkan dapat tercapai secara efektif dan efisien.  
Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah guru. Guru dalam 
konteks pendidikan mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini 
disebabkan gurulah yang berada di barisan terdepan dalam pelaksanaan 
pendidikan. Gurulah yang langsung berhadapan dengan peserta didik untuk 
mentransfer ilmu pengetahuan dan teknologi sekaligus mendidik dengan  nilai-
nilai positif melalui bimbingan dan keteladanan. 
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Namun realitas yang ada sekarang banyak kita jumpai siswa yang 
mengeluh tentang kesulitan belajar dalam mengikuti pembelajaran matematika. 
Kesulitan ini sering kita jumpai pada saat proses belajar mengajar berlangsung, 
rendahnya hasil belajar siswa karena kurangnya semangat belajar siswa. Dalam 
satu kelas hanya ada beberapa siswa yang merespon, menyerap dan bahkan 
mengerjakan soal–soal latihan. Salah satu penyebabnya adalah cara penyajian 
belajar dan suasana pembelajaran kurang menarik dan menyenangkan.  
Kondisi pembelajaran semacam ini masih dialami di sekolah–sekolah 
lingkungan kita, seperti proses belajar mengajar yang terjadi di kelas V SDN 2 
Bulu Lor Jambon Ponorogo. Guru  kurang kreatif dan inovatif dalam 
menyampaikan pelajaran, dimana guru masih menggunakan metode ceramah  dan 
kurang melibatkan siswa sehingga siswa menjadi cepat bosan bahkan terkadang 
siswa hanya duduk saja, diam dan tidak ada ide/gagasan, sering kali dalam proses 
pembelajaran adanya kecenderungan siswa tidak mau bertanya pada guru 
meskipun sebenarnya belum mengerti materi yang diajarkan. Hal ini berakibat 
pada hasil belajar matematika pada materi operasi hitung bilangan bulat siswa 
kelas V SDN 2 Bulu Lor Jambon Ponorogo tidak mencapai kriteria ketuntasan 
belajar (KKM) yang ditetapkan yaitu 65. 
Untuk itu guru diharapkan dapat juga menciptakan suasana kelas yang 
meriah, menyenangkan sehingga siswa dapat termotivasi dalam belajar dan dapat 
menambah keaktifan siswa. Kurangnya suasana kelas yang menyenangkan dan 
kurangnya kreativitas guru dalam menyampaikan materi di SDN 2 Bulu Lor 
Jambon Ponorogo, perlu adanya suatu model pembelajaran yang inovatif dan 
kreatif yang dapat menumbuhkan semangat belajar dan memperkuat  daya ingat 
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siswa terhadap materi yang dipelajari sehingga dapat menunjang terciptanya 
kegiatan belajar mengajar yang kondusif.  
Untuk itu peneliti menerapkaan model pembelajaran kooperatif  tipe 
Course Review Horay  yaitu model pembelajaran yang dapat menciptakan suasana 
kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap kelompok yang dapat 
menjawab benar maka siswa tersebut diwajibkan berteriak "HORE" atau yel-yel 
lainnya yang disukai. Course Review Horay adalah salah satu model pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk ikut aktif dalam belajar. Dengan model 
pembelajaran Course Review Horay diharapkan dapat melatih kerja sama dalam 
menyelesaikan masalah dengan pembentukan kelompok, pembelajarannya 
menarik dan mendorong siswa untuk terjun kedalamnya, tidak monoton karena 
diselingi sedikit hiburan sehingga suasana tidak menegangkan serta siswa lebih 
semangat belajar karena suasana pembelajaran berlangsung menyenangkan 
sehingga mampu membantu siswa dalam meraih nilai yang tinggi. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti mengambil judul 
"PENINGKATAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA DENGAN MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE COURSE REVIEW HORAY (CRH) 




B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka masalah-
masalah yang ditemukan dapat diidentifikasikan sebagai berikut :  
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1. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi pokok operasi hitung bilangan 
bulat. 
2. Siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran matematika. 
3. Model pembelajaran yang tidak sesuai dengan siswa yaitu guru mengajar 
dengan ceramah dan kurang melibatkan siswa.  
4. Kurangnya respon siswa terhadap pembelajaran. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas maka 
peneliti dapat dirumuskan permasalahan yang ada di SDN 2 Bulu Lor Jambon 
sebagai berikut:  
1. Apakah penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course Review Horay 
mampu meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas V di SDN 2 Bulu 
Lor Jambon Ponorogo? 
2. Bagaimanakah aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung? 
3. Bagaimana kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang 
dilaksanakan melalui model pembelajaran Course Review Horay? 
4. Bagaimanakah respon siswa terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan 
melalui model pembelajaran Course Review Horay? 
 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan yang diharapkan 
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut:  
 xx 
 
1. Untuk mengetahui apakah penerapan pembelajaran kooperatif tipe Course 
Review Horay mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 
pembelajaran matematika siswa kelas V di SDN 2 Bulu Lor Jambon. 
2. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 
matematika.  
3. Untuk mengetahui bagaimana aktivitas guru dalam mengelola proses 
pembelajaran matematika. 
4. Untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap proses pembelajaran 
dengan model pembelajaran Course Review Horay. 
 
 
E. Manfaat Penelitian 
Selain adanya tujuan yang ingin dicapai, ada juga manfaat yang dapat 
diambil dari hasil penelitian tindakan kelas tentang pengaruh motivasi belajar 
matematika dengan model pembelajaran Course Review Horay pada siswa kelas 
V SDN 2 Bulu Lor Jambon  Ponorogo Tahun pelajaran 2012/2013. 
Adapun hasil penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat bermanfaat: 
1. Bagi penulis 
Dari hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman serta pengetahuan 
dalam melakukan penelitian. Dapat menambah wawasan berfikir ilmiah 
dalam dunia pendidikan pada umumnya dan pendidikan matematika dalam 
menggunakan model pembelajaran Course Review Horay. Untuk mengetahui 
bagaimana respon siswa, jika respon dari siswa tinggi maka pembelajaran 
tersebut dapat dicontoh. 
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2. Bagi pendidik 
a) Meningkatkan profesionalisme guru 
b) Memperbaiki kinerja  
c) Memberi motivasi guru dalam meningkatkan inovasi dan kreativitas dalam 
mengembangkan pembelajaran. 
3. Bagi sekolah 
a) Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan  
kebijakan dalam memilih dan menggunakan  model pembelajaran 
matematika di sekolah. 
b) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa yang akan meningkatkan prestasi 
sekolah.  
 
F. Penegasan Istilah 
 Untuk menghindari salah penafsiran yang berbeda terhadap peneliti ini, 
maka peneliti perlu mengidentifikasikan istilah dalam penelitian ini,yaitu: 
1. Peningkatan 
Yang dimaksud peningkatan adalah proses ketuntasan siklus II lebih banyak 
dari siklus I. 
2. Hasil Belajar 
Adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima 





Aktivitas adalah melakukan kegiatan (berbuat). Belajar itu sendiri adalah 
aktivitas. Yang dimaksud aktivitas disini adalah kegiatan yang dilakukan siswa 
selama proses pembelajaran meliputi:  mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru, mengajukan /menanggapi pertanyaan, menulis yang relevan 
dengan kegiatan belajar mengajar, diskusi antar siswa atau antara siswa dengan 
guru, membaca buku siswa/ mengerjakan soal latihan dan mengerjakan soal 
evaluasi.  
4. Matematika 
Yang dimaksud matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang didapat 
dengan berpikir (bernalar) dalam penelitian ini terkait dengan operasi hitung 
bilangan bulat.  
5. Model Pembelajaran 
Yang dimaksud dengan model pembelajaran dalam penelitian suatu pola 
interaksi siswa dengan guru didalam kelas yang menyangkut pendekatan dan 
teknik pembelajaran yang ditetapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar di kelas.  
6. Pembelajaran Course Review Horay 
Course Review Horay adalah model pembelajaran yang dapat menciptakan 
suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap siswa yang 
dapat menjawab benar vertikal, horisontal atau diagonal maka siswa tersebut 
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